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EURUSD berhasil bertahan menguat dengan terbatas, dimana 
secara mingguan naik 0.30% di level $1.1613. Euro tengah 
dihadapkan pada persimpangan dimana ECB pekan ini 
diperkirakan akan menaikkan rate 25 bps  menjadi 2.65%. Disisi 
lain, Fed yang kembali mencuat ruang kenaikan pengetatan rate 
setelah data NFP yang pulih membuat dolar diunggulkan meski 
akan diuji oleh data inflasi pekan ini. Euro pekan depan resisten 
$1.1650−$1.1670, dengan support $1.1590−$1.1570.

GBPUSD masih bertahan di zona negatif dalam perdagangan dua 
minggu terakhir, dimana sterling melemah 0.16% di level $1.3510. 
Memang berhasil bertahan di atas $1.35, tetapi momentum 
kenaikan yang sempat terlihat di awal pekan kehilangan tenaga 
setelah data NFP AS memperkuat kembali ekspektasi kebijakan 
hawkish The Fed.  Salah satu alasan pound tidak jatuh lebih dalam 
adalah ekspektasi terhadap kebijakan BoE. GDP Inggris akan jadi 
fokus pekan depan.  Resisten $1.3565 dengan support $1.3430.

USDJPY jadi pergerakan valas yang paling atraktif, dimana nilai 
tukar Yen menguat terhadap dolar dalam pekan ini sebesar 2.43% 
dengan berada di 156.19, setelah sempat menguat ke level 
terendah 155.28.  Level area 160 menjadi level yang terus dipantau 
oleh pasar sebagai kritis area intervensi. Dan kondisi tersebut 
terjadi pekan ini, dimana ekspektasi pasar BoJ memiliki ruang 
kenaikan suku bunga dalam pertemuan di September. Pekan 
depan, koreksi rebound terbuka, support 155.00 resisten 158.50.



Pasar logam mulia memasuki awal pekan di September masih 
dalam tekanan. Emas (XAU) dan perak (XAG) sama-sama 
terkoreksi setelah data ketenagakerjaan (NFP) yang melonjak  
meningkatkan kembali spekulasi mengenai kebijakan suku bunga 
AS, dimana masing-masing melemah  0.60% dan 0.35%. 
Penurunan tersebut menjadi pembalikan yang cukup tajam 
setelah emas sebelumnya sempat menguat menuju area $4.500.  
Bagi pasar, perkembangan tersebut memperlihatkan bahwa arah 
dolar AS dan ekspektasi suku bunga The Fed kembali menjadi  
faktor dominan bagi logam mulia. Bagi emas, $4.500 jadi 
resisten, dan $4.330−$4.280 jadi support. Perak dengan support 
$62.00 dan resisten $68.00. Ujian berikutnya data inflasi AS. 

Harga minyak mentah dunia WTI/CLR catat hasil positif di 
perdagangan mingguan. Menutup perdagangan akhir pekan ini 
minyak bertengger di $91.48 per barel atau melonjak 9.69% 
setelah sempat cetak level tertinggi mingguan di $93.14. Reli kali 
ini menjadi kenaikan mingguan terbesar sejak pertengahan Juli 
dan terutama dipicu meningkatnya kembali ketegangan AS dan 
Iran serta kekhawatiran terhadap keamanan jalur pengiriman 
minyak di kawasan Timur Tengah. Di satu sisi, konflik Timur Tengah 
meningkatkan risiko gangguan pasokan dan transportasi. Di sisi 
lain, beberapa indikator menunjukkan bahwa pasokan fisik belum 
sepenuhnya hilang dari pasar. Resisten terdekat $93.00 sebelum 
ke $94.50, support $90.00 bila tembus $88.50.



Bursa saham AS memasuki pekan kedua September dengan 
posisi yang masih relatif kuat, tetapi momentum mulai 
menghadapi ujian. S&P 500 dan Nasdaq Composite masih 
mencatat kenaikan mingguan, sementara Dow Jones sedikit 
terkoreksi setelah data tenaga kerja AS yang jauh lebih kuat dari 
perkiraan kembali menghidupkan kekhawatiran mengenai 
kenaikan suku bunga The Fed. Pada penutupan Jumat, 4 
September, S&P 500 berada di 7.718,60, Nasdaq Composite di 
26.506,99, dan Dow Jones Industrial Average di 53.414,25. Dalam 
basis mingguan, S&P 500 naik sekitar 0.1%, Nasdaq 0.4%, 
sedangkan Dow turun 0.3%. Data inflasi menjadi penentu 
pergerakan berikutnya sebelum FOMC  di 15−16 September.

Perdagangan futures saham Asia memasuki pekan baru dengan 
momentum yang membaik setelah tekanan cukup besar pada 
awal pekan. Nikkei 225 futures sempat tertekan tajam akibat 
kenaikan imbal hasil obligasi Jepang, sementara Hang Seng 
futures bergerak lebih defensif sebelum akhirnya mendapatkan 
dorongan dari rebound saham teknologi dan sentimen global.  
Namun, penguatan pada Jumat belum sepenuhnya menghapus 
risiko koreksi. Fokus investor kini bergeser ke CPI dan PPI Amerika 
Serikat, prospek kenaikan suku bunga Federal Reserve, arah yen, 
serta data inflasi China. Nikkei diperkirakan akan bergerak pada 
kisaran mingguan 65.500 sebagai support, resisten 66.800, 
dengan Hang Seng resisten 26.100 dengan support 25.000.



Indeks dolar (DXY) mencatat hasil negatif di awal perdagangan 
pekan pertama di September, dimana DXY melemah 0.52% di 
level 99.15. Dimana pergerakan pekan ini dolar dihadapkan pada 
tekanan, bermula dari penurunan yield Treasury AS dan 
pernyataan pejabat The Fed. Argumen Christopher Waller dan 
pejabat Fed lain yang masih membuka kemungkinan 
mempertahankan suku bunga apabila proses disinflasi berlanjut. 
Tekanan di awal pekan berbalik setelah laporan NFP adanya 
penambahan 162K, jauh di atas konsensus sekitar 56K, data ini 
meningkatkan kembali peluang kenaikan rate Fed di September. 
Tapi investor butuh katalis utama berikutnya CPI dan PPI. Pekan 
depan range support 98.40−99.65, resisten 99.60−99.80.

Pelaku pasar keuangan global memasuki pekan 7–11 September  
dengan perhatian yang jauh lebih besar terhadap inflasi dan 
kebijakan moneter. Setelah data tenaga kerja AS Agustus lebih 
kuat dari perkiraan, pasar kini membutuhkan bukti dari data inflasi 
untuk menentukan apakah Fed akan tetap mempertahankan 
sikap ketat atau membuka ruang perubahan kebijakan pada 
pertemuan September. Secara keseluruhan, ada tiga tema besar 
akan menentukan arah pasar: Inflasi AS dan probabilitas suku 
bunga The Fed, ECB dan BoJ yang justru bergerak ke arah 
pengetatan, Inflasi, perdagangan, dan stimulus China serta 
risiko harga energi. Pasar sepenuhnya menempatkan CPI AS 
sebagai fokus utama pasar global pekan depan.
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